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INTISARI 

 
ANALISIS KUANTITATIF KANDUNGAN MERKURI DALAM SEDIAAN 

KOSMETIK KRIM MALAM PEMUTIH WAJAH TIDAK BERIZIN 

BPOM DI BEBERAPA WILAYAH DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

 

 
Kosmetik termasuk kelompok skin care yang masih menjadi trend dan 

bahkan termasuk dalam kebutuhan primer dikalangan masyarakat Indonesia.  

Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa pada tahun 2017 terjadi kenaikan 

sebesar 20% dari pertumbuhan ekonomi nasional pada Industri kosmetik nasional.    

Penggunaan krim pemutih ini bagi kulit bertujuan untuk mencerahkan kulit, dan 

meminimalisir penyebab penyakit kanker pada area kulit wajah.  Kebanyakan 

krim malam pemutih wajah banyak yang menggunakan bahan tambahan kimia, 

baik yang bersifat asam maupun basa yang berbahaya seperti Merkuri (Hg). 

Kandungan merkuri dan hidrokuinon pada krim pemutih biasanya terdapat pada 

krim malam yang kandungannya melebihi batas peraturan BPOM RI nomor 

HK.03.01.23.07.11.6662 2011 adalah tidak lebih dari 1 mg/kg atau 1mg/L. 

Dampak yang ditimbulkan dari kandungan bahan merkuri pada krim pemutih 

dapat menyebabkan alergi, iritasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif kandungan 

merkuri pada krim malam pemutih wajah yang tidak berizin BPOM dan kadar 

merkuri yang terdapat pada krim pemutih wajah.  

Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 

metode Mercury analyzer dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kadar 

merkuri. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa  keenam sampel krim malam 

pemutih wajah tidak berizin BPOM di Yogyakarta mengandung merkuri (Hg), 

kandungan merkuri 1 sampel krim malam Ling Bhi aman dan tidak melebihi 

ambang batas standar BPOM 1mg/kg (0,12mg/kg), sedangkan 5 sampel lainnya 

(Leaupar, beauty whitening cream, 99, RD malam, temulawak night cream) 

melebihi ambang batas BPOM dan tidak memenuhi standar baku. Kadar merkuri 

(Hg) dari sampel krim malam pemutih wajah Ling Bhi 0,12mg/kg; sedangkan 5 

sampel lainnya beauty whitening cream 18,44g/kg; 99 2,00mg/kg; RD malam 

43,13mg/kg dan temulawak night cream 11,40mg/kg. 

 

 

Kata kunci: Merkuri, Krim malam pemutih wajah, Mercury analyzer 
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ABSTRACT  

 

QUANTITATIVE ANALYSIS OF MERCURY CONTENT IN COSMETIC 

PREPARATIONS OF UNLICENSED FACE WHITENING FACE CREAM 

IN THE SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 

 

Cosmetics are included in the skin care group which is still a trend and is even 

included as a primary need among Indonesian people. Based on existing data, it 

shows that in 2017 there was an increase of 20% of the national economic growth 

in the national cosmetics industry. The use of this whitening cream for the skin 

aims to brighten the skin, and minimize hyperpigmentation in facial skin areas. 

Most night creams for whitening the face use chemical additives, both acidic and 

alkaline, which are dangerous, such as Mercury (Hg). The content of mercury 

and hydroquinone in whitening creams is usually found in night creams whose 

contents exceed the limit of BPOM RI regulation number HK.03.01.23.07.11.6662 

2011 which is not more than 1 mg/kg or 1mg/L. The impact caused by the content 

of mercury in whitening creams can cause allergies and irritation. 

This study aims to quantitatively analyze the mercury content in face 

whitening night creams that are not licensed by BPOM and the levels of mercury 

found in face whitening creams. 

The research method uses a quantitative descriptive analysis with the 

method. HPLC was carried out quantitatively with the aim of measuring mercury 

levels. 

The results of the research analysis showed that the six samples of face 

whitening night cream not licensed by BPOM in Yogyakarta contained mercury 

(Hg), the mercury content of 1 sample of Ling Bhi night cream was safe and did 

not exceed the BPOM standard threshold of 1 mg/kg (0.12 mg/kg), while The 

other 5 samples (Leaupar, beauty whitening cream, 99, RD malam, temulawak 

night cream) exceeded the BPOM threshold and did not meet the standard. The 

mercury (Hg) level of the Ling Bhi whitening night cream sample was 0.12 mg/kg; 

while the other 5 samples were beauty whitening cream 18.44g/kg; 99 2.00mg/kg; 

RD night 43.13 mg/kg and temulawak night cream 11.40 mg/kg. 

 

 

Keywords: Mercury, night cream whitening face, Mercury analyzer 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Daya tarik produk kecantikan saat ini masih menjadi minat tersendiri 

untuk masyarakat, terutama kalangan kaun wanita. Bahkan beberapa produk 

kecantikan seperti kosmetik yang menawarkan kelebihan dengan membantu 

mencerahkan kulit dan menghaluskan mampu menarik perhatian dan minat 

masyarakat. Kosmetik termasuk kelompok skin care yang masih menjadi 

trend dan bahkan termasuk dalam kebutuhan primer dikalangan masyarakat 

Indonesia. Dalam hal ini, kosmetika adalah bahan sediaan yang 

penggunaanya berada diluar tubuh dan berfungsi untuk membersihkan, 

mengubah penampilan tubuh menjadi lebih baik(1). 

Salah satu pangsa pasar industry kosmetik dan skin care yang sudah 

cukup berkembang pesat dan diminati oleh masyarakat serta menjadi ladang 

bisnis yang prospektif di dalam negeri yaitu Indonesia. Sebesar 5,59% pada 

tahun 2020 diketahui industri kimia, farmasi dan obat mengalami peningkatan 

pertumbuhan yang cukup signifikan, khususnya industry kosmetik(2). 

Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa pada tahun 2017 terjadi 

kenaikan sebesar 20% dari pertumbuhan ekonomi nasional pada Industri 

kosmetik nasional. Peningkatan pertumbuhan tersebut disebabkan oleh 

permintaan pangsa pasar ekspor maupun domestik yang besar seiring 

dengaan minat masyarakat terhadap produk kecantikan(3).
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Sasaran pangsa pasar kosmetik sendiri tidak hanya untuk 

perempuan, akan tetapi pria juga banyak yang mulai melirik penggunaan 

kosmetik sebagai salah satu kebutuhan yang menunjang penampilan. 

Penggunaan produk kosmetik di Indonesia yang tinggi, tidak terlepas dari 

kebutuhan perempuan maupun pria, baik kalangan remaja hingga dewasa 

yang menginnginkan berpenampilan cantik dan menarik. Oleh karena itu, 

dengan adanya berbagai produk kosmetik secara tidak langsung akan 

merubah skala prioritas perempuan untuk membeli produk kecantikan, mulai 

dari produk yang dapat memutihkan kulit wajah, melembabkan dan 

menghilangkan bekas jerawat. 

Salah satu produk kosmetik yang banyak dicari dan digunakan oleh 

kaun wanita maupun laku-laki yaitu kosmetik dengan jenis krim pemutih 

wajah. Krim pemutih wajah terbuat dari campuran bahan-bahan kimia dan 

bahan tambahan yang dapat menyamarkan noda berwarna hitam pada kulit. 

Penggunaan krim pemutih ini bagi kulit bertujuan untuk mencerahkan kulit, 

dan meminimalisir penyebab penyakit kanker pada area kulit wajah, namun 

demikian jika krim pemutih wajah digunakan secara terus-menerus dapat 

menyebabkan efek permanen seperti pigmentasi pada kulit(4). 

Saat ini, kebanyakan krim malam pemutih wajah banyak yang 

menggunakan bahan tambahan kimia, baik yang bersifat asam maupun basa 

yang berbahaya jika dipergunakan terutama pada wajah. Salah satu zat 

berbahaya yang banyak ditemukan dalam jenis krim pemutih wajah adalah 

Merkuri (Hg). Merkuri     adalah logam toksik yang berwujud cair, udara yang 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



3  

 
 

jenuh dengan mengandung merkuri 15 mg per m³ pada suhu 20°C dan 68 mg 

per m³ pada suhu 40°C. Bahan aktif yang sering disalahgunakan atau 

ditambahkan secara berlebihan pada krim pemutih wajah adalah merkuri dan 

hidrokuinon. Kandungan merkuri dan hidrokuinon pada krim pemutih 

biasanya terdapat pada krim malam dan berkaitan dengan proses regenerasi 

sel kulit yang terjadi pada malam hari(5). Penambahan bahan berbahaya 

seperti merkuri dalam hal ini pada krim pemutih wajah banyak dipilih oleh 

produsen dengan tujuan agar dapat memperoleh keuntungan dalam waktu 

cepat(6). Hal ini tentu berlawanan dengan peraturan Permenkes RI nomor 

445/MENKES/PER/V/1998 Indonesia terkait zat berbahaya yang digunakan 

pada sediaan kosmetik, dimana batas maksimum penggunaan merkuri (Hg) 

menurut Peraturan BPOM RI nomor HK.03.01.23.07.11.6662 2011 adalah 

tidak lebih dari 1 mg/kg atau 1mg/L(7). 

Penggunaan krim pemutih dengan kandungan merkuri yang tinggi 

dan melebihi batas persyaratan bahan tambahan pada kosmetik menurut 

BPOM dapat menimbulkan permasalahan terutama bagi kesehatan. Dampak 

yang ditimbulkan dari kandungan bahan merkuri pada krim pemutih dapat 

menyebabkan alergi, iritasi, dan perubahan warna kulit bahkan sampai terjadi 

kematian. Adapun dampak lain yang ditimbulkan dari pemakaian krim 

pemutih dengan kandungan merkuri yang tinggi yaitu munculnya bintik 

hitam pada kulit bahkan sampai iritasi kulit(8). Sifat toksik dari bahan 

merkuri yaitu sangat karsinogenik atau bersifat menyebakan kanker dan 

teratogenik yaitu mengakibatkan cacat pada janin. Selain itu, kandungan 
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bahan kimia berbahaya lain yang terkandung dalam kosmetik yaitu 

Klindamisin. pada pemakaian dosis rendah yang lama menyebabkan efek 

nefrotoksik, proteinuria dan radang ginjal (9). 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta atau dikenal dengan Kota 

Pelajar merupakan salah satu provinsi dengan jumlah pelajar tertinggi di 

Indonesia. Kondisi tersebut dibuktikan karena Provinsi DIY dikenal 

dengan kota pelajar yang mana terdapat berbagai mahasiswa yang datang 

dari luar Provinsi DIY untuk menempuh pendidikan tingkat tinggi. Dengan 

kata lain, hal ini menggambarkan jumlah penduduk yang semakin meningkat 

di Yogyakarta. Jumlah penduduk yang semakin meningkat secara tidak 

langsung menyebabkan perkembangan kosmetik lebih cepat tersebar, 

khususnya dikalangan mahasiswa yang berada pada fase produktif dan 

sangat memperhatikan penampilan agar terlihat lebih cantik dan menarik(10). 

Beberapa produk kosmetik krim malam yang terus berkembang dari berbagai 

industry di Yogyakarta juga menawarkan berbagai kelebihan yang dimilik 

seperti mencerahkan warna kulit pada wajah dan menghaluskan. Bahkan 

diketahui dari berbagai produk krim malam tersebut mengandung bahan 

kimia berbahaya yang dapat merugikan(11). 

Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan Yogyakarta 

tahun 2018 yang telah melakukan pemeriksaan terhadap 1.202 sampel 

kosmetik yang beredar luas diperoleh hasil bahwa 1177 sampel (97,92%) MS 

dan 25 sampel (2,08%) TMS, dengan perincian 6 sampel mengandung bahan 

berbahaya (5 TMS merah K3, 1 TMS raksa), 1 sampel TMS metanol, 11 
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sampel TMS kadar pengawet (8 sampel TMS propil paraben 1 sampel TMS 

metil paraben, 1 sampel TMS metil paraben &propil paraben, 1 sampel TMS 

propel paraben & butyl paraben) serta 7 sampel TMS Angka Lempeng 

Total(12). 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian yang 

sama terkait analisis kuantitatif dan kualitatif krim malam pemutih wajah 

yaitu menyimpulkan bahwa 8 krim pemutih dinyatakan positif merkuri 

dilihat dari pereaksi warna dan nyala api. Jika dilihat dari hasil penelitian 

kuantitatif kandungan hidrokuinon pada lima krim yaitu sampel A 5,143 

ppm; B sebesar 5,413 ppm; E sebesar 5,511 ppm; F sebesar 5,542 ppm; G 

sebesar 5,534 ppm; dan H sebesar 5,542 ppm(13). 

Penelitian berikutnya, menyimpulkan bahwa hasil analisis kualitatif 

menunjukkan dari 25 sampel krim pemutih wajah terdapat 14 (56%) sampel 

yang mengandung merkuri dan 11 (44%) tidak mengandung merkuri. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan jika kadar merkuri (Hg) Seluruh sampel (bermerek) A, B, 

dan C hasil uji kuantitatif berada dibawah ambang batas yaitu <1 mg/L dan 

kadar diatas ambang batas yaitu >1 mg/L yang ditetapkan oleh BPOM tahun 

2014 pada sampel tidak bermerek TA, TB, dan TC memiliki(14). Hasil 

penelitian lainnya juga menyimpulkan bahwa terdapat merkuri dari kelima 

sampel yaitu sampel A 0,00087 ppm, 0,00075 ppm/B, 0,00066 ppm/C, 

1,66794 ppm/D, dan 0,00189 ppm/E. Kandungan merkuri pada Sampel D di 

atas batas aman yang diperbolehkan BPOM RI yaitu tidak melebihi 1 mg/L 
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atau 1 ppm. Jika dilihat dari beberapa penelitian terdahulu di atas dapat 

dikatakan bahwa sejauh ini kandungan bahan-bahan kimia berbahaya 

merkuri masih banyak ditemukan secara bebas pada krim wajah tidak berizin 

BPOM dan tidak bermerek(15). 

Berdasarkan permasalahan yang yang telah diuraikan, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait analisis kuantitatif  kandungan 

merkuri pada krim malam pemutih wajah tidak berizin BPOM di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Apakah krim malam pemutih wajah yang tidak berizin BPOM di 

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta mengandung merkuri? 

2. Berapakah kadar merkuri yang terdapat pada sampel krim malam 

pemutih wajah yang tidak berizin BPOM di Wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

1. Tujuan Umum 

 

Mengetahui tingkat keamanan krim malam pemutih wajah yang aman 

digunakan dalam kosmetik dan sesuai dengan peraturan BPOM RI. 

2. Tujuan Khusus 
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Menganalisis secara kuantitatif kandungan merkuri pada krim malam 

pemutih wajah yang tidak berizin BPOM dan kadar merkuri yang terdapat 

pada krim pemutih wajah. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta pengalaman 

peneliti dalam melakukan penelitian terkait kandungan merkuri dalam 

kosmetik krim malam pemutih wajah tidak berizin BPOM. 

2. Manfaat Prsktis 

 

Dapat memberikan informasi yang dapat dipertaggungjawabkan secara 

ilmiah mengenai kadar merkuri dalam krim malam pemutih wajah yang 

tidak berizin BPOM dan dampak buruk penggunnaan kosmetik pada 

wajah sehingga diharapkan masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih 

maupun menggunakan kosmetik pemutih wajah. 

 
E. Keaslian Penelitian 

 

Beberapa penelitian terdahulu terkait analisis kandungan merkuri 

pada sediaan krim malam pemutih wajah disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Keaslian Penelitian 

 
 

Nama Peneliti 

(tahun) 

Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Ariyanti, A. 
(2019)  

Uji Kandungan Hg 
Pada Kosmetik Krim 

Pemutih Wajah yang 

dipasarkan di Pasar 

Pajus dan Pasar  
Petisah di Kota 

Medan Tahun 2019 

Hasil penelitian 
menunjukkan ke lima 

sampel positif 

mengandung merkuri. 

kadar merkuri dari 
lima sampel yang 

diteliti kadar tertinggi 

terdapat pada sampel 
AT (16,1178 μg/g) 

dan kadar merkuri 

terendah terdapat pada 
sampel CT (4,5060 

μg/g). 

Sampel krim pemutih wajah,  
analisis spektrofotometri  

Teknik pengambilan sampel dengan purposive 
sampling, sedangkan pada penelitian akan 

datang dengan total sampling.  

Sampel dalam penelitian sebelumnya kosmetik 

krim pemutih yang dipasarkan di pasar. 
Sampel pada penelitian yang akan datang 

adalah krim malam pemutih wajah di DIY. 

Krim malam pemutih wajah yang digunakan 
penelitian sebelumnya  (Temulawak), krim 

malam pemutih wajah (Tabita), krim malam 

pemutih wajah (Esther), krim malam pemutih 
wajah (Widya Collagen) dan krim malam 

pemutih wajah (Cordyceps), sedangkan kriteria 

krim malam pemutih pada penelitian 

selanjutnya yaitu krim malam pemutih wajah 
tidak berizin BPOM 

Chakti, A., et 

al., (2019)  

Analysis Of Mercury 

And Hydroquinone In 
Whitening Cream In 

Jayapura 

Hasil dari 8 sampel 

krim positif 
mengandung merkuri 

dilihat dari pereaksi 

warna dan nyala api  

Sampel krim pemutih, teknik 

kuantitaitf spektrofotometri  

pada penelitian Teknik pengambilan sampel 

sebelumnya dengan random sampling 
sedangkan pada penelitian yang akan datang 

dengan purposive sampling 

Apriani & 
Indah, (2019)  

Mercury 
Identification In 

Facial Whitening 

Creams Sold In 

Hasil analisis kualitatif 
menunjukkan dari 25 

sampel krim pemutih 

wajah terdapat 14 

Kriteria krim pemutih wajah 
penelitian sebelumnya yaitu 

yang berlabel krim pemutih, 

tidak berizin BPOM dan tidak 

Lokasi pengambilan sampel penelitian 
sebelumnya di Jakarta sedangkan lokasi 

sampel pada penelitian yang akan datang di 

Yogyakarta. 
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Cengkareng Market 
West Jakarta 

(56%) sampel yang 
mengandung merkuri 

dan 11 (44%) tidak 

mengandung merkuri. 

memiliki nomor batch serta 
tidak terdapat komposisi 

produk, sama halnya pada 

kriteria sampel penelitian 

akan datang  

Pengambilan sampel purposive sampling, 
sedangkan pada penelitian akan datang dengan 

total sampling.  

 

Metode penelitian sebelumnya dengan 
kualitatif, sedangkan penelitian akan datang 

dengan kuantitatif dan kualitatif. 

Rohaya et al., 
(2017)  

Analysis Of The 
Content Of Mercury 

(Hg) In Unregistered 

Facial 

Whitening Creams 
Circulating In The 

Inpres Market Palu 

Hasil penelitian dari 
sepuluh sampel yang 

mengandung merkuri 

(Hg) sampel A, B, 

C,D,E,F,G,H,I,J = 
67,27 μg/g, 5349,47 

μg/g, 

137,49 μg/g,  159,25 
μg/g,  90,22 μg/g,  

33,61 μg/g, 31,87 

μg/g,  32,36 μg/g,  
3,63 

μg/g dan ,52 μg/g. 

Sampel krim pemutih wajah 
yang tidak terdaftar, analisis 

kuantitatif dengan 

spektrofotometri  

Lokasi pengambilan sampel penelitian 
sebelumnya di Kota Palu dan lokasi penelitian 

akan datang di DIY . 

Pada penelitian sebelmnya teknik pengambilan 

sampel purposive sampling, sedangkan pada 
penelitian akan datang dengan total sampling.  

Kriteria sampel pada penelitian sebelumnya 

krim pemutih wajah yang paling banyak 
diminati dan tidak terdaftar, sedangkan kriteria 

sampel krim penelitian selanjutnya yaitu krim 

malam pemutih wajah yang tidak berizin 
BPOM  

Susanti & 

Silvana, 
(2017)  

Penetapan Kadar 

Merkuri (Hg) Pada 
Krim Pemutih 

Bermerek Dan Tidak 

Bermerek Yang 

Dijual Di Pasar 
Kodim Pekanbaru 

Kadar merkuri (Hg) 

sampel (bermerek) A, 
B, dan C mempunyai 

kadar merkuri 

dibawah ambang batas 

yaitu <1 mg/L dan 
pada sampel tidak 

bermerek TA, TB, dan 

TC mempunyai kadar 
diatas ambang batas 

yaitu >1 mg/L yang 

Sampel yang digunakan yaitu 

krim pemutih, analisis uji 
kuantitatif dan kualitatif 

dengan spektrofotometri  

Pada penelitian sebelumnya teknik 

pengambilan sampel dengan random sampling, 
sedangkan penelitian yang akan datang dengan 

dengan total sampling.  
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ditetapkan oleh BPOM 
tahun 2014. 

Laili, (2017)  Analisis Kandungan 

Hg Pada Krim 

Pemutih 
Wajah Tidak 

Terdaftar Pada Bpom 

(Studi Kasus Pada 
Pusat Perbelanjaan X 

Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember) 

Hasil pengujian 

terhadap 17 jenis 

sampel krim pemutih 
dengan menggunakan 

alat Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA) 
diketahui bahwa 

semua sampel 

positif mengandung 

merkuri (Hg). 

Sampel yang digunakan krim 

pemutih, dan analisis kadar 

merkuri dengan 
spektrofotometri 

 

Teknik pengambilan sampel 
sebelumnya dengan total 

sampling sedangkan teknik 

pengambilan sampel 

penelitian yang akan datang 
dengan teknik total sampling.  

Lokasi pengambilan sampel penelitian 

sebelumnya di Jember, sedangkan 

pengambilan sampel penelitian yang akan 
datang di DIY,  

Kriteria sampel penelitian sebelumnya krim 

siang dan malam pemutih wajah krim Collagen 
Plus, UV 

Whitening Ekstra Gingseng, DR Asli (Original 

DR), HDL Clink, Complete 

“99” Care, Herba plus, Skin Light, Cream 
Whitening 33, NH Cream siang dan 

malam, Beauty White, Rose Belle, Spesial UV 

Whitening, Leaupar Whitening, 
Natural 99 King, Meilibahenling, dan 

Temulawak Whitening Cream, sedangkan krim 

malam pemutih wajah yang digunakan dalam 
penelitian selanjutnya yaitu tidak berizin 

BPOM di DIY 

Ma’ruf, et al., 

(2018)  

Analysis Of The 

Content Of Mercury 
(Hg) In Facial 

Whitening Creams 

Circulating In The 

Market Of Makassar 
City Trough Using 

Spectrophotometry 

Of Atomic Absorption 
Method 

Hasil penelitian 

menunjukkan merkuri 
(Hg) yang terkandung 

dalam krim pemutih 

yaitu 5, 98 ug/g, 

717,49 ug/g, 4362,9 
ug/g, 17,41 ug/g, 0,93 

ug/g. 

Sampel yang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya 
adalah krim pemutih wajah 

dan sampel pada penelitian 

yang akan datang yaitu krim 

malam pemutih wajah 
Pengukuran kadar merkuri 

pada penelitian sebelumnya 

menggunakan 
spektrofotometri, sama 

halnya dengan penelitian 

Lokasi pengambilan sampel sebelumnya di 

Makasar sedangkan lokasi penelitian 
selanjutnya di DIY. 

Kriteria sampel yang digunakan penelitian 

sebelumnya adalah Krim pemutih yang beredar 

di 
pasaran kota Makassar, sedangkan kriteria 

sampel pada penelitian selanjutnya yaitu krim 

malam pemutih wajah yang tidak berizin 
BPOM di DIY. 

Teknik pengambilan sampel penelitian 
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akan datang yang 
menggunakan analisis 

spektrofotometri 

 

sebelumnya dengan purposive sampling, sama 
halnya dengan penelitian yang akan datang 

dengan total sampling. 
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